
 
 

RESPONS TANAMAN SENGON SOLOMON  

(Falcataria moluccana (Miq.) Barneby & Grime) TERHADAP 

PEMBERIAN KOMPOS TANDAN KOSONG KELAPA SAWIT 

PADA LAHAN BEKAS TAMBANG BATUBARA 

IKHSAN MAULANA 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI KEHUTANAN 

JURUSAN KEHUTANAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS JAMBI 

2025 



 
 

RESPONS TANAMAN SENGON SOLOMON  

(Falcataria moluccana (Miq.) Barneby & Grime) TERHADAP 

PEMBERIAN KOMPOS TANDAN KOSONG KELAPA SAWIT 

PADA LAHAN BEKAS TAMBANG BATUBARA 

 IKHSAN MAULANA 

 

 

 

Skripsi 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh 

gelar Sarjana Kehutanan 

pada Program Studi Kehutanan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI KEHUTANAN 

JURUSAN KEHUTANAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS JAMBI 

2025



 
 

PENGESAHAN 

Skripsi dengan judul “Respons Tanaman Sengon Solomon (Falcataria moluccana 

(Miq.) Barneby & Grime) Terhadap Pemberian Kompos Tandan Kosong Kelapa 

Sawit Pada Lahan Bekas Tambang Batubara” yang disusun oleh Ikhsan Maulana, 

NIM L1A119025, telah diuji dan dinyatakan lulus pada 12 Februari 2025 

dihadapan penguji yang terdiri atas : 

Ketua   : Dr. Ir. Ermadani, M.Sc 

Sekretaris  : Ir. Richard R.P Napitupulu, S.Hut, M.Sc 

Penguji Utama  : Ir. Rike Puspitasari Tamin, S.Hut, M.Si., I.PM 

Anggota  : 1. Jenny Rumondang, M.Si 

    2. Suci Ratna Puri, S.P, M.Si 

 

 

Menyetujui 

 

Dosen Pembimbing I 

 

 

 

 

 

Dr. Ir. Ermadani, M.Sc 

NIP. 196501141992031001 

Dosen Pembimbing II 

 

 

 

 

 

Ir. Richard R.P Napitupulu, S.Hut, M.Sc 

NIP. 198809122023211023 

 

 

 

Mengetahui 

Ketua Jurusan Kehutanan 

Fakultas Pertanian Universitas Jambi 

 

 

 

 

 

Dr. Ir. Eva Achmad, S.Hut, M.Sc., I.PM 

NIP.197201121997022001 



 
 

PERNYATAAN 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : Ikhsan Maulana 

NIM   : L1A119025 

Program Studi  : Kehutanan 

 

Dengan ini menyatakan bahwa:  

1. Skripsi ini belum pernah diajukan dan tidak dalam proses pengajuan 

dimanapun juga dan/atau oleh siapapun juga. 

2. Semua sumber kepustakaan dan bantuan dari berbagai pihak yang diterima 

selama penenelitian dan penyusunan skripsi ini telah dicantumkan/dinyatakan 

pada bagian yang relevan dan skripsi ini bebas dari plagiarisme. 

3. Apabila dikemudian hari terbukti bahwa skripsi ini telag diajukan dan dalam 

proses pengajuan oleh pihak lain dan/atau terdapat plagiarisme di dalam 

skripsi ini, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai Pasal 12 Ayat (1) butir 

(g) Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 17 Tahun 2010 tentang 

Pencegahan dan Penanggulangan Plagiat di Perguruan Tinggi, yakni 

Pembatalan Ijazah. 

 

 

Jambi,  April 2025 

Yang membuat pernyataan, 

 

 

 

 

 

Ikhsan Maulana 

 



 
 

RIWAYAT HIDUP 

Penulis dilahirkan di Rantau Rasau, Kabupaten Tanjung 

Jabung Timur, Provinsi Jambi pada tanggal 12 Oktober 2001. 

Penulis merupakan anak bungsu dari tiga bersaudara, anak dari 

pasangan Bapak Sunaryo dan Ibu Murjanah. Penulis 

menyelesaikan pendidikan Sekolah Dasar di SDN 138/X 

Rantau Rasau Kecamatan Rantau Rasau pada tahun 2013. 

Pada tahun 2016 penulis menyelesaikan pendidikan Sekolah 

Menengah Pertama di MTsN 2 Tanjung Jabung Timur, 

kemudian penulis melanjutkan pendidikan di Sekolah 

Menengah Atas di SMAN 1 Tanjung Jabung Timur dan lulus pada tahun 2019. 

Pada tahun yang sama penulisa melanjutkan pendidikan ke jenjang S1 di Jurusan 

Kehutanan Fakultas Pertanian Universitas Jambi melalui jalur SBMPTN. 

Selama masa perkuliahan, penulis tergabung dalam UKM Tarung Derajat 

Universitas Jambi sebagai anggota dan Himpunan Mahasiswa Forestry 

(HIMAFORESTA) Universitas Jambi tahun 2019-2024 sebagai anggota. Penulis 

mengambil peminatan di bidang Budidaya Hutan pada semester ganjil 2021/2022. 

Penulis melaksanakan Kuliah Kerja Lapangan (KKL) pada semester ganjil tahun 

2022/2023 di Kesatuan Pengelolaan Hutan Produksi (KPHP) Sarolangun Hilir 

yang terletak di Kabupaten Sarolangun, Provinsi Jambi. Penulis melaksanakan 

penelitian di PT. Nan Riang Desa Ampelu Mudo Kecamatan Muara Tembesi 

Kabupaten Batanghari. Penulis menyusun skripsi berjudul “Respons Tanaman 

Sengon Solomon (Falcataria moluccana (Miq.) Barneby & Grime) Terhadap 

Pemberian Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit Pada Lahan Bekas Tambang 

Batubara” di bawah bimbingan Bapak Dr. Ir. Ermadani, M.Sc dan Bapak Ir. 

Richard R.P Napitupulu, S.Hut, M.Sc. Skripsi ini diperuntukkan sebagai syarat 

guna memperoleh gelar Sarjana Kehutanan pada Program Studi Kehutanan 

Fakultas Pertanian Untiversitas Jambi. Penulis melakukan ujian skripsi dan 

dinyatakan lulus sebagai Sarjana Kehutanan di Program Studi Kehutanan Fakultas 

Pertanian Untiversitas Jambi pada tanggal 12 Februari 2025. 



 
 

RINGKASAN 

RESPONS TANAMAN SENGON SOLOMON (Falcataria moluccana (Miq.) 

BARNEBY & GRIME) TERHADAP PEMBERIAN KOMPOS TANDAN 

KOSONG KELAPA SAWIT PADA LAHAN BEKAS TAMBANG 

BATUBARA (Skripsi oleh Ikhsan Maulana di bawah bimbingan Dr. Ir. 

Ermadani, M.Sc dan Ir. Richard R.P Napitupulu, S.Hut, M.Sc). 

Sengon solomon (Falcataria moluccana (Miq.) Barneby & Grime) 

merupakan tanaman cepat tumbuh dengan toleransi tinggi terhadap kondisi tanah 

yang kurang subur, sehingga potensial digunakan dalam reklamasi lahan bekas 

tambang batubara yang umumnya mengalami degradasi akibat kehilangan unsur 

hara, tingginya kadar alumunium, serta kondisi tanah yang padat dan asam. Untuk 

memperbaiki kondisi tersebut, diperlukan pemberian bahan organik seperti 

kompos TKKS yang berperan dalam meningkatkan kandungan hara, seperti N-

total, P-tersedia dan K-dd, serta memperbaiki struktur tanah agar lebih 

mendukung pertumbuhan tanaman. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 

kompos TKKS mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman dengan efektivitas 

yang bergantung pada dosis yang digunakan. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian kompos TKKS terhadap 

pertumbuhan sengon solomon serta menentukan dosis optimal yang dapat 

mendukung rehabilitasi lahan secara efisien dan berkelanjutan. 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 6 

dosis kompos TKKS (0 kg, 1 kg, 2 kg, 3 kg, 4 kg dan 5 kg per lubang tanam). 

Parameter yang diamati meliputi pertambahan tinggi, diameter batang, jumlah 

daun, dan berat kering tajuk. Analisis data dilakukan menggunakan uji ANOVA 

(α = 5%), dilanjutkan dengan uji Duncan untuk melihat perbedaan signifikan 

antarperlakuan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompos TKKS berpengaruh nyata 

terhadap pertumbuhan tanaman, dengan dosis 3 kg/lubang tanam (P3) sebagai 

yang paling optimal dalam mendukung pertumbuhan serta lebih efisien 

dibandingkan dosis yang lebih tinggi. Selain itu, faktor lingkungan seperti suhu, 

kelembaban dan curah hujan turut berkontribusi dalam pertumbuhan tanaman di 

lahan bekas tambang batubara. 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman sengon solomon (Falcataria moluccana (Miq.) Barneby & Grime) 

adalah salah satu varietas yang dikenal karena pertumbuhannya yang cepat (fast 

growing), kemudahan adaptasi dan ketidakperluan akan persyaratan pertumbuhan 

yang rumit (Priadi dan Hartati., 2015). Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Krisnawati et al (2011) tanaman ini mampu bertahan dalam berbagai jenis tanah, 

mulai dari yang kering, lembab, hingga tanah yang memiliki pH yang rendah.  

Keberadaan tanaman sengon memberikan manfaat baik dari segi ekonomi 

maupun lingkungan. Dari aspek ekonomi, kayu sengon dimanfaatkan dalam 

produksi bahan bangunan seperti triplex, kayu lapis (plywood), papan partikel, dan 

papan blok. Kayunya tergolong dalam tingkat daya tahan kelas IV–V dan 

kekuatan kelas IV-V (Krisnawati et al., 2011). Selain kayu, daun sengon juga 

memiliki nilai gizi yang tinggi dan dapat digunakan sebagai pakan bagi hewan 

ternak seperti sapi, kambing, kerbau dan domba, (Astana et al., 2016).  

Dalam konteks lingkungan, tanaman sengon berkontribusi dalam 

meningkatkan kualitas lingkungan dengan memperbaiki pola aliran air dan 

memperkaya kesuburan tanah (Suhartati, 2008; Heru et al., 2009). Oleh karena itu 

sengon menjadi salah satu tanaman yang direkomendasikan untuk digunakan 

dalam upaya reklamasi di lahan bekas tambang batubara (Setyowati et al, 2017). 

Agus et al (2014) mengemukakan bahwa penggunaan tanaman sengon dalam 

kegiatan reklamasi lahan tambang batubara dapat meningkatkan kandungan N-

total, pH tanah, C-organik serta memperbaiki sifat kimia tanah setelah 5 tahun. 

Selain itu  Maulidan  et al (2021) menambahkan bahwa sengon memiliki kualitas 

baik dan memiliki kemampuan adaptasi yang unggul di lahan bekas tambang 

Tanaman sengon juga menghasilkan bahan organik (serasah) yang cepat 

terurai dan mudah terdekomposisi, sehingga sengon tidak membutuhkan banyak 

unsur hara. Sistem akar sengon yang efisien memungkinkan simbiosis dengan 

bakteri Rhizobium, menghasilkan nodul yang memberikan manfaat signifikan bagi 

tanaman dan lingkungannya. Proses penanaman dan perawatan sengon terbilang 

sederhana, menjadikannya pilihan ideal untuk lahan reklamasi tambang batubara. 



2 
 

Salah satu area potensial untuk pembangunan Hutan Tanaman Industri 

(HTI) dengan tanaman sengon adalah lahan bekas tambang batubara milik PT. 

Nan Riang, yang memiliki izin untuk menambang di area seluas 1000 ha. Seiring 

dengan kemajuan di sektor pertambangan, tambang batubara ini diperkirakan akan 

semakin berkembang. PT Nan Riang menggunakan sistem penambangangan 

terbuka (open pit mining system) dalam operasionalnya.   

Teknik penambangan yang digunakan adalah menggali permukaan tanah 

untuk memperoleh bahan tambang, yang dikenal sebagai open mining. Menurut 

Subowo, (2011), aktivitas pertambangan berdampak negatif pada struktur tanah, 

menyebabkan penurunan kualitas dan produktivitasnya. Kegiatan ini sering 

membawa berbagai masalah seperti perubahan topografi, kerusakan struktur 

tanah, serta hilangnya lapisan tanah atas. Soebardja (2009) menambahkan bahwa 

lahan yang sebelumnya digunakan untuk penambangan rakyat dengan sistem 

terbuka cenderung memiliki topografi yang tidak rata, tingkat kesuburan yang 

rendah, serta rentan terhadap erosi. Hal ini membuat tanah tersebut kurang mampu 

mendukung pertumbuhan tanaman. Hermawan (2002) juga mencatat bahwa 

penggunaan alat berat dalam proses penambangan dan penimbunan berkontribusi 

signifikan terhadap pengerasan lapisan tanah dan penutupan pori-pori tanah 

(surface sealing and crusting). Dalam kondisi seperti itu, banyak tanaman 

kesulitan tumbuh karena akar mereka terhambat dalam mencari air dan nutrisi. 

Dalam upaya meningkatkan kualitas lahan bekas tambang batubara, penting 

untuk melakukan serangkaian upaya rehabilitasi. Salah satu metode yang telah 

banyak dikembangkan tanah adalah penambahan pupuk organik. Pupuk organik 

berperan dalam mempengaruhi sifat fisik, biologi dan kimia tanah. Pupuk ini 

berperan dalam mendukung aktivitas organisme makroflora  dan mikrofauna, 

menyediakan unsur hara seperti N-total, P-tersedia, K-dd, serta memperbaiki 

struktur tanah (Jenira et al., 2018). Yuniarti et al (2020)  menambahkan bahwa 

mengaplikasikan pupuk organik juga dapat meningkatan pH tanah. Salah satu 

sumber bahan organik potensial di Provinsi Jambi adalah limbah tandan kosong 

kelapa sawit (TKKS). 

Tandan kosong kelapa sawit (TKKS) dapat dikomposkan secara alami 

maupun melalui proses yang dipercepat. Di PT. Nan Riang, terdapat sisa-sisa 
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TKKS yang telah terdekomposisi secara alami, yang menampung potensi cukup 

besar. Diketahui bahwa setiap satu ton kelapa sawit dapat menghasilkan limbah 

hingga 23% atau 230 kg dalam bentuk TKKS (Haryanti et al., 2014). TKKS dapat 

digunakan sebagai sumber pupuk organik. Sarwono (2008) menyatakan bahwa 

dalam setiap ton TKKS mengandung hara seperti N-total 1,5%, K-dd 7,3%, dan 

Mg 0,9%, yang dapat digunakan sebagai pengganti pupuk pada tanaman kelapa 

sawit. Selain berfungsi sebagai pupuk organik yang digunakan sebagai alternatif, 

TKKS juga memberikan manfaat lain dari sisi ekonomi.  

Hasil-hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian kompos dalam bentuk 

apapun, dapat meningkatkan kualitas struktur tanah. Kompos memiliki 

kemampuan untuk mempertahankan kesuburan tanah, sehingga nutrisi yang 

terkandung di dalamnya lebih mudah diserap oleh tanaman. Selain itu, kehadiran 

kompos juga berkontribusi pada perbaikan kualitas tanah. Wahyono (2010) 

mengungkapkan bahwa kompos memiliki keunggulan dalam meningkatkan sifat 

fisik tanah seperti kemampuan air meresap, ruang pori dalam tanah, struktur 

tanah, kemampuan menahan air serta kation-kation tanah dan sebagainya.  

Hasil penelitian Tabah (2012), ditemukan bahwa penggunaan kompos 

TKKS yang paling efektif untuk meningkatkan tinggi bibit adalah 450 gr/polybag 

pada pembibitan kelapa sawit di pre-Nursery atau setara dengan 1,13 kg/lubang 

tanam dengan ukuran 40 cm x 40 cm x 40 cm. Selanjutnya penelitian Asra et al., 

(2015) menunjukkan bahwa pemberian kompos TKKS sebanyak 30 gr/polybag 

atau setara dengan 1,4 kg/lubang tanam dengan ukuran 40 cm x 40  cm x 40cm 

dapat meningkatkan total luas daun pada bibit kelapa sawit di pre-nursery. 

Kemudian hasil penelitian Rahmatia (2015) mengungkapkan bahwa pemberian 

kompos TKKS dengan dosis 5,5 kg/lubang tanam merupakan dosis terbaik 

terhadap pertumbuhan tanaman Jabon pada lahan bekas tambang batubara. 

Selanjutnya Aminullah et al (2017) menyatakan bahwa pemberian kompos TKKS  

dengan dosis 270 gr/polybag atau setara dengan 680 gr/lubang tanam dengan 

ukuran 40 cm x 40 cm x 40 cm merupakan dosis terbaik dalam meningkatkan 

pertambahan tinggi dan pertambahan lilit batang bibit kelapa sawit di pembibitan 

utama. Dalam penelitian Subagio et al (2018) bahwa pemberian kompos TKKS 

dosis 5 kg/tanaman merupakan dosis terbaik dalam meningkatkan kesuburan 
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tanah dan respons tanaman kayu putih di lahan pasca tambang batubara. 

Selanjutnya penelitian Nisya (2019) disebutkan bahwa pemberian kompos TKKS 

dengan dosis 4 kg/lubang tanam merupakan perlakuan terbaik terhadap 

pertumbuhan tanaman sungkai di PT Megar Agro Sawit (MAS). 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis akan melakukan penelitian dengan 

judul “Respons Tanaman Sengon Solomon (Falcataria moluccana (Miq.) 

Barneby & Grime) Terhadap Pemberian Kompos Tandan Kosong Kelapa 

Sawit Pada Lahan Bekas Tambang Batubara”. 

1.2 Tujuan Penelitian 

a) Untuk mempelajari respons pertumbuhan tanaman sengon solomon terhadap 

pemberian kompos TKKS. 

b) Untuk mendapatkan dosis kompos TKKS terbaik terhadap pertumbuhan 

tanaman sengon solomon. 

1.3 Manfaat Penelitian   

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi bagi semua 

pihak yang bergerak dibidang kehutanan, terutama pada bidang silvikultur. 

Berkaitan dengan aspek silvikultur, dari penelitian ini didapat perbandingan 

campuran tanah dan kompos TKKS yang paling tepat untuk pertumbuhan dari 

tanaman sengon solomon. 

1.4 Hipotesis Penelitian 

a) Pertumbuhan tanaman sengon solomon memiliki respons terhadap 

pemberian kompos TKKS secara nyata. 

b) Terdapat salah satu dosis kompos TKKS terbaik dalam mendukung 

pertumbuhan tanaman sengon solomon. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanaman Sengon Solomon 

Sengon solomon (Falcataria moluccana (Miq.) Barneby & Grime) memiliki 

tingkat pertumbuhan yang sangat cepat, dalam kondisi optimum, pohon ini dapat 

mencapai ketinggian maksimum 40 m dengan tinggi bebas cabang mencapai 20 

m. Diameter maksimalnya bisa mencapai 100 cm, dengan tajuk melebar secara 

horizontal (Krisnawati et al., 2011). Menurut Siregar et al (2008), pohon sengon 

solomon memiliki karakteristik tumbuh secara lurus, berbentuk silindris, tidak 

berbanir, memiliki tekstur kulit yang licin, dan berwarna abu–abu atau kehijau–

hijauan. Daun sengon tersusun majemuk dan menyirip ganda dengan panjang 

sekitar 23–30 cm. Bunga sengon terletak dalam kelompok yang disebut malai 

dengan panjang sekitar 12 mm. Bunganya berwarna putih kekuningan dan agak 

berbulu dengan bentuk yang menyerupai lonceng. Buah sengon berbentuk polong 

pipih yang berubah warnanya dari hijau ketika masih muda menjadi kuning 

hingga kecokelatan ketika sudah tua. Buah ini juga memiliki permukaan yang 

berlilin dan keras (Lemmens et al., 1993) 

Tanaman sengon berasal dari Indonesia, Kepulauan Solomon, Papua Nugini 

dan Australia (Lemmens et al., 1993). Menurut Dinas Lingkungan Hidup Kab. 

Probolinggo, sengon dapat tumbuh ketinggian wiliyah hingga 1800 mdpl dengan 

curah hujan tahunan berkisar 1000 –5000 mm. Suhu ideal untuk pertumbuhannya 

berkisar antara 22–29ºC, dengan suhu terendah 20–24ºC dan dengan suhu 

tertinggi 30-34ºC (Lemmens et al., 1993) 

Sengon solomon dikenal sebagai salah satu varietas sengon dengan 

pertumbuhan yang paling cepat. Dalam waktu 3 tahun tahun, pohon ini mampu 

mencapai  diameter antara 15–20 cm, jauh lebih besar dibandingkan dengan jenis 

sengon lokal yang diameternya hanya sebesar 12 cm (Trubus., 2017). Selain itu, 

sengon  juga termasuk tanaman serbaguna, hampir setiap bagian pohon mulai dari 

akar hingga daunnya bisa dimanfaatkan. Tanaman ini juga dapat ditanam sebagai 

pohon pelindung bagi tanaman hias, serta berperan dalam reboisasi dan 

penghijauan (Erwin., 2020).  Siregar et al (2008) menyebutkan bahwa daun-daun 

kecil sengon yang mudah rontok dapat ditambahkan ke tanah untuk meningkatkan 

kandungan bahan organik, yang berdampak positif pada kesuburan tanah. 
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Hardiatmi (2010) menyebutkan bahwa akar sengon memiliki modul akar sebagai 

hasil simbiosis dengan bakteri rhizobium. Simbiosis ini membantu menyediakan 

unsur nitrogen (N) dalam tanah. Bintil akar ini (nodul) dapat mengikat nitrogen 

bebas dari udara dan mengubahnya menjadi ammonia (NH3) yang dapat 

dimanfaatkan oleh pohon inang untuk pertumbuhannya. 

Dengan segala potensinya, sengon memiliki posisi yang sangat strategis 

sebagai tanaman pionir yang dapat digunakan dalan rehabilitasi lahan bekas 

tambang batubara.  

2.2 Keadaan Lahan Bekas Tambang Batubara 

Secara umum, lahan bekas tambang menunjukkan ciri–ciri yang khas akibat 

kerusakan pada tanah. Kondisi tersebut dapat dilihat dari adanya erosi, lapisan 

atas tanah (top soil) yang tipis atau bahkan tidak ada sama sekali, tekstur tanah 

yang padat dan sulit diolah yang pada gilirannya menghambat perkembangan akar 

tanaman (Refliaty dan Endriani, 2018).  Lahan bekas tambang batubara umumnya 

memiliki tingkat kepadatan tinggi dan kesuburan yang sangat rendah. Hal ini 

terjadi karena terjadinya penumpukan material dari lapisan bawah tanah, termasuk 

horizon C dan bahan induk tanah (Hermawan., 2002).  

Berdasarkan penelitian Tala’ohuh dan Erfandi (2013), kandungan C-organik 

pada lahan bekas tambang batubara sangat rendah hanya sebesar 0,05%, demikian 

pula dengan kandungan N-total yang juga sangat rendah sebesar 0,05%. Selain 

itu, pH tanah tersebut tergolong sangat masam dengan nilai 3,5. Simanjorang 

(2017) menambahkan bahwa pada area bekas tambang batubara PT. Nan Riang, 

pH tanah berada dalam rentang 3,6–4,2, yang menunjukkan tingkat keasaman 

sangat rendah. Tingkat C-organik berkisar antara 0,08% – 1,58% termasuk dalam 

kategori sangat rendah hingga rendah. Adapun kandungan P-total bervariasi 

antara 3,63–20,36 mg/kg, yang juga dikategori sangat rendah hingga sedang. 

Selain itu, kandungan Al-dd berkisar antara 4,6–6 me/100g. Kondisi ini membuat 

sebagian besar tanaman kesulitan untuk tumbuh, karena akar mereka tidak dapat 

menembus tanah dengan baik untuk mencari nutrisi.  Subowo (2011) 

menambahkan bahwa air dari curah hujan atau irigasi sulit meresap ke dalam 

tanah akibat adanya penutupan pori–pori yang telah terjadi. 



7 
 

Menurut Setiadi (2010) bahwa pada lahan bekas tambang, kemampuan tanah 

untuk menyimpan air sangat terbatas karena Kapasitas Tukar Kation (KTK) tanah 

kurang dari 16 me/100g. Akibatnya, air yang disiramkan ke permukaan lahan 

tambang hanya akan mengalir tanpa tersimpan di dalam tanah. KTK berkaitan 

dengan kemampuan tanah dalam menyerap kation yang tersimpan pada air tanah, 

dan sebagian besar nutrisi yang dibutuhkan tanaman berasal dari air.   

Dampak yang paling serius dari penambangan  adalah penurunan kualitas 

lahan, ketidakstabilan lahan, kontaminasi air, polusi udara, perubahan iklim, serta 

perubahan pada topografi dan hidrogeologi (Bell dan Donnely., 2006). Metode 

pertambangan terbuka (open pit mining) mengakibatkan kerusakan lingkungan 

yang signifikan, termasuk hilangnya vegetasi, fauna, dan lapisan tanah. Oleh 

karena itu, perusahaan yang melakukan kegiatan pertambangan diwajibkan untuk 

melaksanakan reklamasi pada lahan bekas pertambangannya (Patiung et al., 

2011). 

Reklamasi lahan bekas tambang merupakan langkah penting dalam 

mengembalikan kondisi tanah ke keadaan semula. Setelah pertambangan selesai, 

area tersebut harus dikembalikan ke kondisi yang mirip dengan sebelum kegiatan 

pertambangan berlangsung (Mansur dan Adiwicaksono., 2013). Agus et al (2014) 

menyebutkan bahwa penggunaan tanaman pionir yang tumbuh cepat dan mampu 

beradaptasi seperti sengon, akasia, sungkai, melina, angsana, jarak dan legume 

cover crop (LCC) dalam proses revegetasi pada lahan bekas tambang batubara 

dapat memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan kandungan C-

organik, N total serta pH tanah.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Wiskandar (2017), diketahui 

bahwa kandungan C-organik pada lahan bekas tambang batubara tergolong sangat 

rendah, yakni hanya  0,29%. Selain itu ketersediaan K-dd pada lahan tersebut juga 

rendah hanya sebesar 15,96 ppm. Kadar P-tersedia ternyata sangat rendah, hanya 

sebesar 2,40 ppm. Di sisi lain, tingkat keasaman Al-dd terpantau sangat tinggi 

dengan nilai 2,65 cmol/kg-1. N-total juga mencatatkan angka yang sangat rendah 

hanya 0,09%, dan  KTK juga rendah dengan nilai sebesar 2,70 cmol/kg-1. Fahrul 

et al (2019) menambahkan bahwa sebelum penambahan bokashio kiapu, tanah 

pada lahan bekas tambang batubara memiliki pH air 3,28 (sangat masam). Selain 
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itu, P-tersedia tercatat sebesar 4,45 ppm ( sangat rendah), sedangkan K-tersedia 

berada pada angka tinggi, yaitu 69,44 ppm (sangat tinggi). Kadar N-total di lahan 

tersebut adalah sebesar 0,08% (sangat rendah), dan C-organik mencapai  0,48% 

(sangat rendah), serta C/N rasio sebesar 6,39 (rendah). 

2.3 Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) 

Menurut data yang dirilis oleh Direktorat Jenderal Perkebunan (2019), luas 

perkebunan kelapa sawit di Indonesia mencapai 14,3 juta ha, dengan produksi 

minyak kelapa sawit mencapai 42.883.631 ton. Pulau Sumatera menjadi daerah 

dengan luas lahan perkebunan terbesar, yaitu sekitar 8 juta ha (Ditjenbun. 2018).   

Anggoro dan Budi (2008) mencatat bahwa Indonesia merupakan salah satu 

produsen minyak kelapa sawit terkemuka di dunia. 

Namun, proses pengolahan kelapa sawit juga menghasilkan limbah, 

diantaranya adalah tandan kosong kelapa sawit (TKKS). TKKS merupakan 

limbah industri yang dihasilkan dari pengolahan  kelapa sawit, yang sering kali 

belum dimanfaatkan secara maksimal (Sakiah et al., 2020).  Banyaknya limbah 

yang dihasilkan sebanding dengan jumlah tandan buah segar yang diproses. 

Dalam setiap pengolahan 1 ton tandan buah segar, dihasilkan sekitar  22-23% atau 

antara 220-230 kg  TKKS (Rahmadi et al., 2014). Limbah TKKS ini dapat diolah 

menjadi bahan pembuatan pupuk organik. 

Menurut Warsito et al., (2016) bahwa limbah TKKS dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan baku pupuk organik. Analisis kadar N-total dan P-tersedia dari 

pupuk organik limbah TKKS menunjukkan kadar N-total sebesar 2,033%, dan 

kadar P-tersedia sebesar 0,107%. Berdasarkan standar baku mutu kompos dari 

limbah organik, hasil tersebut menunjukkan bahwa limbah TKKS layak 

digunakan sebagai bahan pembuatan pupuk organik atau kompos. Pupuk kompos 

berbahan TKKS memiliki beberapa keunggulan, seperti mengurangi risiko hama 

tanaman, meningkatkan kelarutan unsur hara, dan ketahanan terhadap pencucian  

air,serta dapat di aplikasikan pada berbagai musim (Fauzi et al., 2002). 

Penggunaan kompos TKKS berfungsi ganda, yakni meningkatkan 

kandungan hara dalam tanah sekaligus menambah bahan organik yang penting 

untuk memperbaiki sifat fisik tanah. Harahap (2010) menyatakan bahwa 

pemberian kompos TKKS tidak hanya berpengaruh positif terhadap penyerapan 
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P-tersedia, tetapi juga dapat mengubah struktur tanah inceptisol dan meningkatkan 

pH, sehingga memperbaiki pertumbuhan akar dan memperlancar penyerapan 

unsur hara. Kandungan organik yang tinggi dalam kompos TKKS dapat 

meningkatkan efisiensi penyerapan nutrisi oleh tanaman serta mendukung 

produktivitas fotosintesis. Selajutnya, Sakiah et al (2020) juga menyatakan bahwa 

penyebaran TKKS secara merata di antara baris tanaman dapat meningkatkan 

kadar bahan organik tanah pada kedalaman tanah 0-20 cm, meskipun tidak 

memperlihatkan peningkatan total mikroba dan respirasi tanah. Penelitian yang 

dilakukan oleh Sakiah  et al (2020), menunjukkan bahwa kompos yang terbuat 

dari 100% TKKS memiliki kadar hara tertinggi dan rasio C/N terendah, dengan 

karakteristik kandungan N-total 2,35%, P-tersedia 0,66%, K-dd 5.75%, C-organik 

39,28% dan rasio C/N 16,79. 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di areal konsesi pertambangan batubara PT. Nan 

Riang yang berlokasi di Desa Ampelu Mudo, Kecamatan Muara Tembesi, 

Kabupaten Batanghari, Provinsi Jambi. Penelitian ini dilaksanakan dalam waktu 4 

bulan dari November 2023 sampai Februari 2024. 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini antara lain cangkul, parang, 

dodos, kamera, timbangan digital, patok kayu (ajir), jangka sorong, gunting, 

meteran, kertas label, termohygrometer, gergaji, alat tulis dan lain-lain. 

Bahan yang digunakan antara lain bibit sengon solomon (Falcataria 

moluccana (Miq.) Barneby & Grime) yang berumur 5 bulan dan memiliki tinggi 

rata-rata 50 cm, yang diperoleh dari PT. Rimba Tanaman Industri (RTI), kompos 

TKKS yang diperoleh dari PT. Nan Riang, pupuk NPK (16:16:16), kapur dolomit 

serta bahan lainnya yang dianggap perlu. 

3.3 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK), 

yang terdiri dari 6 perlakuan dengan 4 ulangan, sehingga didapat sebanyak 24 

petak percobaan. Pada setiap petak percobaan ditempatkan sebanyak 6 tanaman 

sehingga total tanaman yang digunakan sebanyak 144 tanaman. Kemudian pada 

setiap petak percobaan diambil 4 tanaman sebagai sampel, satu diantaranya 

digunakan untuk sampel destruktif pada akhir penelitian. Perlakuan yang 

dicobakan adalah takaran kompos TKKS (P), terdiri atas:  

P₀ = tanpa kompos TKKS P₃ = 3 kg/lubang tanam 

P₁ = 1 kg/lubang tanam P₄ = 4 kg/lubang tanam 

P₂ = 2 kg/lubang tanam P₅ = 5 kg/lubang tanam 

model persamaan RAK yang digunakan : 

 

 

 

Yij = μ + ti + βj + ϵij 
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Keterangan : 

i = 1,2,3,4,5, dan J : 1,2,3,4,5 

Yij  = Nilai pengamatan pada faktor dosis bahan organik ke-i dan kelompok ke-j 

μ = Rataan umum 

ti = Pengaruh perlakuan dosis kompos TKKS ke-i 

βj = Pengaruh kelompok ke-j  

ϵij = Pengaruh acak/galat 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

3.4.1 Persiapan Areal 

 Persiapan areal dilakukan dengan pemilihan lokasi yang digunakan dalam 

penelitian yaitu disposal yang tidak aktif. Kemudian dilakukan proses 

pembersihan lahan dan pembagian blok/ulangan sesuai arah aliran air, selanjutnya 

dibuat petak percobaan di setiap blok. 

3.4.2 Persiapan Bibit Tanaman 

Bibit tanaman sengon diperoleh dari pembibitan yang dimiliki oleh PT. 

Rimba Tanaman Industri (RTI), tanaman diseleksi atau dipilih sesuai dengan 

umur 5 bulan, berbatang lurus, tinggi rata-rata 50 cm dan memiliki daun sekitar  

3–5 helai, bebas dari hama dan penyakit. Tanaman yang telah diseleksi dengan 

kriteria diatas dan seragam kemudian dipindahkan ke areal reklamasi bekas 

tambang batubara untuk dilakukan penanaman. 

3.4.3 Pengajiran dan Pembuatan Lubang Tanam 

 Untuk mempermudah pembuatan lubang tanam perlu diberi tanda 

menggunakan ajir, sesuai dengan jarak tanam 3 x 3 m. Ajir ditancapkan pada titik-

titik yang telah ditetapkan.  Kemudian pembuatan lubang tanam dilakukan secara 

manual menggunakan cangkul dan dodos dengan ukuran 40 x 40 x 40 cm. 

3.4.4 Pemberian Perlakuan dan Kapur Dolomit 

 Setelah lubang tanam dibuat kemudian diberikan kompos TKKS sesuai 

perlakuan yang telah ditentukan. Selanjutmya ditambahkan kapur dolomit 

sebanyak 1 x Al-dd per lubang tanam. Lalu dilakukan pencampuran kompos 
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TKKS dan lapisan atas tanah, lalu ditutup dengan lapisan tanah bawah. 

Selanjutnya lubang tanam di inkubasi selama 2 minggu. 

3.4.5 Penanaman 

 Penanaman dilakukan dengan melepaskan plastik polybag bibit sengon yang 

akan ditanam dengan tetap mempertahankan tanah yang terdapat di dalamnya agar 

tidak hancur. Kemudian bibit dimasukkan tepat ditengah lubang tanam secara 

tegak lurus lalu ditutup kembali menggunakan tanah bekas galian yang telah 

tercampuri dengan kapur dolomit dan perlakuan. 

3.4.6 Pemberian Pupuk Dasar 

 Untuk membantu pertumbuhan tanaman diperlukan tambahan pupuk NPK 

(16:16:16). Penambahan pupuk dilakukan saat usia tanaman di lapangan mencapai 

1 minggu dengan takaran 100 g/lubang tanam (Hartati dan Sudarmadji., 2013) 

Pupuk NPK (16:16:16) diaplikasikan secara tunggal di sisi kiri-kanan tanaman 

dengan jarak 10 cm dan kedalaman 10 cm. 

3.4.7 Pemeliharaan Tanaman 

Proses pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman, penyulaman, dan 

penyiangan gulma. Kegiatan penyiraman dilakukan setiap hari yang dilaksanakan 

pada waktu sore hari. Penyulaman dapat dilakukan kapan saja, tetapi penyulaman 

yang dimasukkan menjadi data hanya penyulaman dalam jangka waktu satu 

minggu setelah penanaman. Tanaman yang digunakan untuk penyulaman haruslah 

sehat serta memiliki ukuran yang lebih besar dari yang ditanam dilapangan, proses 

penyiangan dilakukan secara manual (menggunakan tangan) dengan mencabut 

gulma yang mulai tumbuh di sekitar tanaman.  

3.5 Variabel yang Diamati 

3.5.1 Pertambahan Tinggi Tanaman (cm) 

 Melakukan pengukuran tinggi dilakukan pada garis  putih yang dibuat pada 

ajir (± 5 cm diatas permukaan tanah) sampai titik tumbuh tertinggi tanaman. 

Pengukuran tinggi tanaman awal dilakukan 1 minggu setelah proses penanaman 

(h₀), pengukuran selanjutnya dengan interval 2 minggu (h₁-h₈). Alat yang 

digunakan adalah meteran demgan satuan centimeter (cm). Hasil dari 
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pertambahan tinggi tanaman selama penelitian diperoleh dari selisih antara 

pengukuran tinggi terakhir (h₈) dengan pengukuran awal (h₀). 

3.5.2 Pertambahan Diameter Tanaman (mm) 

 Untuk mengetahui diameter batang tanaman yang bertambah, perlu 

dilakukan pengukuran awal  terlebih dahulu pada diameter batang. Data hasil 

pengukuran awal ini menjadi data pendukung bagi peneliti untuk melakukan 

pengamatan pertambahan diameter batang. Pada proses pengukuran diameter 

batang dilakukan setiap dua minggu sekali. Pemberian ajir pada tanaman 

bertujuan agar pengukuran tidak berubah, ajir diberikan dengan ketinggian 5 cm 

dari dasar permukaan tanah. Alat yang digunakan adalah jangka sorong. 

3.5.3 Pertambahan Jumlah Daun (helai) 

 Pengamatan jumlah daun dilakukan secara bersamaan dengan pengukuran 

tinggi dan diameter tanaman serta dilakukan juga penandaan daun dengan isolasi 

bening tembus cahaya dalam setiap pengamatan. Daun yang diberi tanda 

merupakan daun yang telah terbuka sempurna. Proses pengamatan dilakukan 2  

minggu sekali. Data yang diperoleh merupakan selisih antara jumlah daun pada 

pengamatan terakhir dengan jumlah daun pada pengamatan awal. 

3.5.4 Berat Kering Tajuk (g) 

 Berat kering tajuk diperoleh dengan cara membongkar salah satu tanaman 

sampel kemudian mengambil semua bagian tanaman yang berada diatas 

permukaan tanah dengan cara memotong. Kemudian bagian tanaman tersebut 

dipotong dengan ukuran yang kecil- kecil, bagian batang dibelah dan dimasukkan 

kedalam amplop kemudian dioven dengan suhu 105ºC selama 12 jam. 

Penimbangan dan pengovenan dilakukan hingga diperoleh berat kering konstan. 

Untuk pengovenan berikutnya hanya dilakukan selama 3 jam 

3.6 Data Penunjang 

Data penunjang guna melengkapi penelitian ini adalah data curah hujan 

yang diperoleh menggunakan alat penakar curah hujan yang dibuat secara manual, 

suhu dan kelembapan udara diukur menggunakan alat termohygrometer pada 

pengukuran tinggi tanaman (08:00), disiang hari (12:00) dan sore hari (16:00). 
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Pada akhir penelitian dilakukan pengambilan sampel tanah pada setiap petak 

percobaan, yakni pada tanah bekas galian sampel destruktif, kemudian tanah 

tersebut dikompositkan menjadi 6 kelompok sesuai rancangan percobaan guna 

menganalisis sifat kimia tanah, yakni C-organik, N total, P-tersedia, K-dd, pH dan 

Al-dd. 

3.7 Analisis Data 

Untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap variabel yang diamati, 

maka data dianalisis secara statistik dengan menggunakan analisis ragam α = 5% 

kemudian dilakukan uji lanjut jarak bergandan duncan pada α = 5% untuk melihat 

perbedaan antar perlakuan. 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Karakteristik Kompos Tandan Kosong Kelapa Sawit 

Hasil analisis kompos TKKS yang digunakan dapat dilihat padal Tabel 1 

berikut. 

Tabel 1. Hasil analisis kompos TKKS 

 

Dari Tabel 1 menunjukkan bahwa kompos TKKS memiliki kandungan C-

Organik sebesar 16%, yang lebih tinggi daripada standar mutu kompos. 

Sementara itu, N-total 0,91%, P-tersedia 0,16%, K-dd  0,16% (total = 1,22%), 

yang semuanya lebih rendah dari standar mutu kompos. Namun, pH yang tercatat 

adalah  5,3, sehingga memenuhi standar mutu kompos. Selain itu C/N juga berada 

dalam batas yang diizinkan sesuai dengan standar mutu kompos. 

4.1.2 Analisis Tanah Perlakuan 

Hasil analisis tanah  perlakuan dapat diliihat pada Tabel 2 berikut. 

Tabel 2. Hasil analisis tanah perlakuan 
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Dari Tabel 2, terlihat bahwa kandungan tanah pada masing-masing 

perlakuan bervariasi. Perlakuan P5 menunjukkan kandungan tertinggi untuk unsur 

N-total, P-tersedia, K-dd dan Al-dd, sedangkan perlakuan P1 mencatat pH 

tertinggi. Di sisi lain, perlakuan P0 memiliki kandungan C-Organik tertinggi.  

4.1.3 Analisis Ragam Pada α = 5% 

Hasil analisis ragam pada pemberian kompos TKKS terhadap variabel 

pertambahan tinggi, diameter, jumlah daun, dan berat kering tajuk dapat dilihat 

pada Tabel 3 berikut. 

Tabel 3. Hasil analisis ragam pemberian kompos TKKS 

 

 Analisis ragam yang dipresentasikan dalam Tabel 3 menunjukkan bahwa 

tanaman sengon solomon memberikan respons nyata terhadap pertambahan 

diameter dan berat kering tajuk setelah pemberian kompos TKKS. Namun, 

variabel lainnya tidak memberikan respons yang nyata.  

4.1.4 Uji Lanjut Jarak Berganda Duncan Pada α = 5% 

Hasil uji lanjut jarak berganda duncan pada α = 5% terhadap pemberian 

kompos TKKS pada variabel pertambahan tinggi, diameter, jumlah daun, dan 

berat kering tajuk dapat dilihat pada Tabel 4 berikut. 

Tabel 4. Hasil uji lanjut jarak berganda duncan pemberian kompos TKKS  

 



17 
 

Dalam Tabel 4, dapat dilihat bahwa dosis kompos TKKS sebesar 4 

kg/lubang tanam (P4) merupakan dosis terbaik untuk meningkatkan tinggi dan 

diameter tanaman Sengon. Dosis ini berbeda nyata dengan perlakuan P0, namun 

tidak berbeda nyata dengan perlakuan P1, P2, P3 dan P5. Untuk pertambahan 

jumlah daun, dosis kompos TKKS terbaik adalah 3 kg/lubang tanam (P3), yang 

berbeda nyata dengan perlakuan P0, tetapi tidak berbeda nyata dengan perlakuan 

P1, P2, P4 dan P5. Selanjutnya, pada berat kering tajuk (BKT), dosis optimal juga 

ditemui pada 4 kg/lubang tanam (P4), yang berbeda nyata dari perlakuan P0 dan 

berbeda nyata dengan perlakuan P1, P2, P3, namun tidak berbeda nyata dengan 

perlakuan P5. 

4.1.5 Pertambahan Tinggi Tanaman (cm) 

 Diagram pertambahan tinggi tanaman sengon solomon selama penelitian 

menurut perlakuan kompos TKKS dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Pertambahan tinggi tanaman sengon solomon selama penilitian 

Gambar 1 memperlihatkan bahwa pertambahan tinggi tanaman sengon 

solomon tertinggi terjadi pada perlakuan P4, diikuti oleh perlakuan P3, P5, P2, 

dan P1. Sementara perlakuan P0 menunjukkan pertambahan tinggi terendah.  

4.1.6 Pertambahan Diameter Tanaman (mm) 

Diagram pertambahan diameter tanaman sengon solomon selama penelitian 

menurut perlakuan kompos TKKS dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Pertambahan diameter tanaman sengon solomon selama penelitian 

Gambar 2 menunjukkan bahwa pertambahan diameter terbesar pada 

tanaman sengon solomon adalah perlakuan P4, diikuti oleh perlakuan P3, P5, P2, 

dan P1. Sedangkan perlakuan P0 mencatatkan pertambahan diameter terendah.  

4.1.7 Pertambahan Jumlah Daun (helai) 

Diagram pertambahan jumlah daun tanaman sengon solomon selama 

penelitian menurut perlakuan kompos TKKS dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3. Pertambahan jumlah daun tanaman sengon solomon selama penelitian 

Gambar 3 menunjukkan bahwa pertambahan jumlah daun terbanyak 

tanaman sengon solomon adalah perlakuan P3,  diikuti dengan perlakuan P4, P1, 

P5, dan P3. Sedangkan perlakuan P0 mencatatkan pertambahan jumlah daun 

terendah.  
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4.1.8 Berat Kering Tajuk (g) 

Berdasarkan hasil analisis ragam α = 5%, pemberian kompos TKKS 

terhadap berat kering tajuk tanaman sengon solomon memiliki respons tidak nyata 

(Tabel 3). Kemudian dilanjutkan dengan uji lanjut berganda duncan 5% (Tabel 4) 

menunjukkan bahwa dosis terbaik untuk berat kering tajuk adalah 4 kg/lubang 

tanam (P4), yang berbeda nyata dengan perlakuan P0 dan tidak berbeda nyata 

dengan perlakuan lainnya. 

4.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis kompos TKKS yang terlihat pada Tabel 1, 

mengacu pada Peraturan Menteri Pertanian No.261/KPTS/SR.210/2019 (lampiran 

10), diketahui bahwa kompos ini sudah memenuhi standar dalam kandungan C-

organik, pH, dan rasio C/N , menandakan dekomposisi yang matang dan siap 

digunakan. Hal ini sejalan dengan pendapat Maesaroh dan Bintari (2023) yang 

menyatakan bahwa rasio C/N dapat menjadi indikator tingkat kematangan kompos 

serta kesiapan material untuk diserap oleh tanaman. Surtinah (2023) juga 

menegaskan bahwa semakin tinggi rasio C/N, semakin tidak matang komps 

tersebut dan sebaliknya. Namun, meskipun rasio C/N sudah memenuhi standar, 

rendahnya kandungan P dan K (NPK total = 1.22%) menunjukkan bahwa kompos 

ini masih perlu diperkaya dengan sumber hara tambahan tamabahan agar lebih 

optimal dalam mendukung pertumbuhan tanaman dan meningkatkan kesuburan 

tanah. 

Selanjutnya, analisis perlakuan tanah yang terlihat pada Tabel 2 

menunjukkan bahwa perlakuan P1 untuk kadar P-tersedia dan C-Organik lebih 

rendah dibandingkan P0, namun pH dan K-dd lebih tinggi dibandingkan P0. 

Kandungan Al-dd mengalami penurunan drastis, yang mungkin menunjukkan 

pengaruh perlakuan dalam mengikat alumunium tanah.  Pada perlakuan P2, kadar 

P-tersedia dan C-Organik lebih rendah dari P0, dan pH sedikit di atas dari P0, 

sementara Al-dd lebih rendah dibandingkan P0 meski lebih tinggi dibandingkan 

P1.  

Perlakuan P3 menunjukkan penurunan N-total yang signifikan, dengan P-

tersedia dan K-dd yang rendah, tetapi nilai pH sedikit lebih tinggi dibandingkan 

P0.  Al-dd menunjukkan penurunan yang lebih besar dibandingkan P2. Tidak jauh 
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berbeda,  perlakuan P4 juga menunjukkan penurunan lebih lanjut pada P-tersedia 

dan C-Organik, namun dengan pH yang cukup tinggi dan Al-dd yang menurun 

dibandingkan P0 dan P3. Di sisi lain, perlakuan P5 menunjukkan hasil yang lebih 

tinggi untuk kadar P-tersedia, K-dd dan C-Organik dibandingkan perlakuan 

lainnya, dengan nilai pH mendekati P0, namun Al-dd lebih tinggi dari P0.  

Berdasarkan semua hasil analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa setiap 

perlakuan memiliki pengaruh berbeda terhadap kandungan unsur hara serta sifat 

kimia tanah. Pada perlakuan P3 dan P5 merupakan perlakuan yang paling optimal. 

Hal ini dibuktikan dengan rendahnya kandungan unsur hara dalam tanah setelah 4 

bulan masa tanam, yang menunjukkan bahwa tanaman telah menyerap unsur hara 

secara maksimal. Sebaliknya, perlakuan P5, meskipun memiliki kandungan unsur 

hara tertinggi, tidak sepenuhnya menguntungkan karena tingginya kadar Al-dd 

yang dapat mengikat unsur hara dan menghambat penyerapannya oleh tanaman 

serta dapat menimbulkan potensi keracunan alumunium. Sementara itu, perlakuan 

P0, P1 dan P2, yang memiliki kandungan unsur hara yang lebih tinggi daripada P3 

dan P4, menunjukkan bahwa masih ada sisa hara dalam tanah yang tidak 

sepenuhnya terserap oleh tanaman karena ketidakseimbangan unsur hara. Dengan 

demikian, dosis kompos TKKS pada perlakuan P3 dan P4 memberikan 

keseimbangan terbaik antara ketersediaan dan penyerapan unsur hara, sehingga 

lebih optimal untuk mendukung pertumbuhan tanaman dan menjaga kesuburan 

tanah secara berkelanjutan. 

Perlakuan P5 menunjukkan hasil analaisis perlakuan tertinggi dikarenakan 

peningkatan signifikan dalam beberapa parameter kunci seperti P-tersedia, K-dd 

dan C-Organik, meskipun diiringi dengan peningkatan Al-dd yang dapat 

menimbulkan masalah dalam jangka panjang karena potensi keracunan 

alumunium. Sementara itu, perlakuan P1 sampai P4 cenderung menunjukkan 

penurunan pada beberapa unsur hara penting dibandingkan dengan kontrol (P0), 

dengan variasi pada nilai pH dan Al-dd. Penyesuaian lebih lanjut mungkin 

diperlukan untuk mencapai keseimbangan optimal kebutuhan tanaman.  

Berdasarkan hasil analisis ragam α = 5 %, pemberian kompos TKKS pada 

Tabel 3, memberikan berpengaruh nyata terhadap pertambahan diameter dan berat 

kering tajuk, meskipun tidak menunjukkan pengaruh nyata pada pertambahan 
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tinggi, dan jumlah daun. Faktor-faktor seperti stress pada tanaman, perubahan 

metabolik, penyerapan air dan nutrisi, serta kondisi tanah kurang ideal dan 

ketersediaan air yang terbatas, mendorong tanaman untuk lebih fokus pada 

pengembangan sistem akar dan peningkatan diameter batang. Selain itu, aplikasi 

pupuk dasar NPK juga berkontribusi terhadap pertumbuhan diameter tanaman.  

Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian Tabah (2012) yang menyatakan 

bahwa pemberian kompos TKKS belum berpengaruh yang optimal pada tanaman  

berusia kurang dari 4 bulan setelah penanaman. Pada fase awal ini, tanaman 

sengon solomon lebih memprioritaskan pengembangan sistem perakaran. 

Kelembaban juga menjadi faktor penting yang mempengaruhi pertumbuhan, 

sehingga tanaman beradaptasi dengan mempertebal batang untuk mengurangi 

kehilangan air dan meningkatkan efisiensi penggunaan air. 

Selanjutnya, berdasarkan hasil analisis ragam α = 5 %,  di atas juga terlihat 

bahwa respons yang berpengaruh nyata terhadap berat kering tajuk. Sejalan 

dengan hasil penelitian Suryaningrum et al (2016) menyatakan unsur hara yang 

telah diserap akar memberikan pengaruh terhadap pertambahan berat kering 

tanaman. Berat kering tanaman adalah salah satu tolak ukur yang menunjukkan 

pertumbuhan tanaman tersebut baik atau tidak. 

Hasil analisis lanjut menggunakan uji lanjut berganda duncan pada α = 5% 

pengaruh kompos TKKS terhadap pertumbuhan tanaman pada Tabel 4 bahwa 

pemberian perlakuan P4 (4 kg/lubang tanam) merupakan yang terbaik dalam 

mendukung pertambahan tinggi, diameter, dan berat kering tajuk. Sementara itu, 

untuk pertambahan jumlah daun, perlakuan P3 (3 kg/lubang tanam) menunjukkan 

hasil optimal. Hal ini menujukkan bahwa kedua perlakuan tersebut mampu 

memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman sengon solomon selama periode 

pengamatan dibandingkan dengan perlakuan lainnya. Agung et al (2019) 

menambahkan bahwa ketersediaan nutrisi dalam media tanam adalah faktor kunci 

yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Perlakuan yang berlebihan atau 

kurang dapat menyebabkan ketidakstabilan nutrisi, menghambat pertumbuhan 

karena tanaman memiliki batasan dalam menyerap nutrisi. Hal ini didukung 

dengan pernyataan Nuryani  et al (2019) bahwa dosis pemberian unsur hara perlu 

diperhatikan, karena dosis yang tidak sesuai dapat menghambat pertumbuhan 
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tanaman atau bahkan berpotensi meracuni tanaman. Tanaman dapat tumbuh 

optimal apabila unsur haranya sesuai dengan kebutuhan (Hardjowigeno, 2003) 

Berdasarkan hasil pengukuran awal hingga akhir pada tanaman sengon 

solomon, tampak bahwa perlakuan P4 (4 kg/lubang tanam) memberikan 

pertambahan tinggi tertinggi sebesar 152 cm dan diameter terbesar mencapai 

32,67 mm (Gambar 1 dan Gambar 2). sementara itu, untuk pertambahan jumlah 

daun, perlakuan P3 (3 kg/lubang tanam) menunjukkan peforma terbaik dengan 

tambahan sebanyak 31,71 helai daun (Gambar 3). 

Sebagai perbandingan dengan hasil penelitian di atas, penelitian Wijaya 

(2023) menunjukkan bahwa penggunaan abu boiler untuk pertumbuhan tanaman 

sengon solomon pada lahan bekas tambang batubara memberikan hasil menarik. 

Dosis optimal abu boiler yang digunakan adalah 4 kg/lubang tanam, yang 

menghasilkan pertambahan tinggi tanaman sebesar 103,79 cm, pertambahan 

diameter batang sebesar 24,71 mm, dan pertambahan jumlah daun sebesar 28,04 

helai. Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa  penggunaan kompos TKKS lebih 

efektif dalam mendukung pertumbuhan tanaman sengon solomon pada lahan 

bekas tambang batubara dibandingkan dengan penggunaan abu boiler. 

Selain faktor internal, pertumbuhan dan perkembangan tanaman juga 

dipengaruhi oleh berbagai faktor eksternal seperti suhu, kelembaban dan curah 

hujan (Widianti et al., 2022). Kartasapoetra (1993) menambahkan bahwa suhu 

dan kelembaban berperan penting dalam mendorong pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman serta proses pemecahan bahan organik. Di sisi lain, curah 

hujan yang cukup tinggi dapat memastikan ketersediaan air yang diperlukan bagi 

tanaman sengon solomon. Berdasarkan pernyataan Soerianegara dan Lemmens 

(1993), suhu ideal untuk pertumbuhan tanaman sengon berkisar 22-34°C. 

Kemudian untuk kelembaban  ideal berkisar 50-70% (Nasa., 2012). Sedangkan 

untuk curah hujan, kebutuhan ideal tanaman sengon adalah antara 1000-5000 

mm/tahun (DLH Kab. Probolinggo), yang tentunya sesuai dengan kondisi iklim 

yang terukur selama penelitian di lapangan dengan rata-rata Suhu 31,32 °C, 

kelembaban 65,48 %, dan total curah hujan 1088,38 mm. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : 

1. Tanaman sengon solomon (Falcataria moluccana  (Miq.) Barneby & Grime) 

menunjukkan peningkatan tinggi, diamater, jumlah daun dan berat kering 

tajuk akibat pemberian kompos TKKS 

2. Pemberian kompos TKKS dengan dosis 4 kg/lubang tanam (P4) 

menghasilkan nilai tertinggi pada beberapa variabel pertumbuhan. Namun, 

perlakuan P3 (3 kg /lubang tanam) menunjukkan hasil yang tidak berbeda 

signifikan dengan efisiensi penggunaan kompos yang lebih baik. Dengan 

demikian, dosis kompos 3 kg/lubang tanam (P3) merupakan dosis terbaik, 

karena mampu mendukung pertumbuhan tanaman secara efektif dengan 

penggunaan sumber daya yang lebih efisien. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan untuk 

memberikan lebih banyak dosis kapur dolomit pada saat awal penanaman di 

lapangan guna lebih mengurangi kadar Al-dd pada tanah dan sebaiknya 

menggunakan kompos yang mempunyai kualitas baik sesuai standar mutu 

kompos Peraturan Menteri Pertanian No.261/KPTS/SR.210/2019 (lampiran 10). 

.
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Peta administrasi Kecamatan Muara Tembesi  
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Lampiran 2. Peta lokasi penelitian 
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I 

II 

III 

IV 

Lampiran 3. Denah penempatan petak percobaan berdasarkan RAK 

  

 

 

Keterangan : 

I, II, III, IV = Ulangan/Kelompok 

a  = Jarak antar perlakuan (3 m) 

b  = Jarak antar kelompok (3 m) 

↓   = Arah aliran air 

P₀  = Tanpa kompos TKKS 

P₁  = 1 kg/lubang tanam 

P₂  = 2 kg/lubang tanam 

P₃  = 3 kg/lubang tanam 

P₄  = 4 kg/lubang tanam 

P₅  = 5 kg/lubang tanam 

      

      

      

      

𝐏𝟒 𝐏𝟏 𝐏𝟑 𝐏𝟓 𝐏𝟎 𝐏𝟐 

𝐏𝟎 

𝐏𝟎 

𝐏𝟓 

𝐏𝟑 

𝐏𝟓 

𝐏𝟐 

𝐏𝟐 

𝐏𝟐 

𝐏𝟑 

𝐏𝟓 𝐏𝟏 𝐏𝟒 

𝐏𝟒 

𝐏𝟏 𝐏𝟒 𝐏𝟑 

𝐏𝟎 𝐏𝟏 

  

a 

b 
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3 m 

3m  

Lampiran 4. Denah tanaman dalam petakan 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

↕↔   = Jarak tanam (3 x 3 m) 

←↑  = Jarak tanaman ke petak tanaman (3 x 3 m) 

 

  = Sampel destruktif 

 

  = Tanaman sampel 

 

 

  

 



34 
 

Lampiran 5. Gambar pembuatan lubang tanam 

Lubang tanaman yang digunakan berukuran 40cm³ (40 x 40 x 40 cm) 

dibuat dengan menggunakan cara manual yakni dengan menggunakan cangkul 

dan dodos. 
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Lampiran 6. Perhitungan jumlah kapur dolomit yang dibutuhkan 

Berat Volume  (BV)  = 1,2 kg/dm³ 

    = 1,2 kg/liter 

Volume  Lubang Tanam = 40 cm x 40 cm x 40 cm 

    = 64.000 cm³ 

    = 64 dm³  

= 64 liter 

Berat Tanah Lubang Tanam = VOL x BV 

= 64 liter x 1,2 kg/ liter  

    = 76,8 kg 

Rata-rata Al-dd pada areal penelitian adalah 2,7 me/100g 

Kebutuhan kapur berdasarkan CaMg(CO3) 2/100g 

    = 1 x Aldd x Mr/valensi 

= 1 x 2,7 me/100 g  x 184/2 mg/me 

    = 248,4 mg / 100 g 

    = 2,484 g/kg = 2,5 g/kg 

Maka untuk menetralkan Al-dd yaitu : 

100% Al-dd   = 2,5 g/kg x 76,8 kg 

    =192 g dolomit/lubang tanam 

Dari hasil diatas, maka dosis pupuk dasar kapur dolomit yang dibutuhkan 

yaitu 200 g/lubang tanam
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Lampiran 7. Suhu dan kelembaban 
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Lampiran 8. Data curah hujan 

 

Cara penghitungan curah hujan: 

DESEMBER 

Tanggal Luas Penampang (cm²) Volume (ml) Ketinggian CH (mm) 

1 50,24 172,3 34,30 

L Penampang : π x r² = 3,14 x 4² = 50,24 cm 

Ketinggian CH : V / L Penampang x 10 = 172,3  / 50,24 x 10 = 34,30 mm
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Lampiran 9. Kriterian sifat kimia tanah 
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Lampiran 10. Standar mutu kompos 
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Lampiran 11. Hasil uji kompos TKKS 
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Lampiran 12. Hasil uji tanah awal penelitian 
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Lampiran 13. Hasil uji tanah akhir penelitian 
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Lampiran 14. Analisis statistik pertambahan tinggi (cm) 
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Lampiran 15. Analisis statistik pertambahan diameter (mm) 
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Lampiran 16. Analisis statistik pertambahan jumlah daun (helai) 
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Lampiran 17. Analisis statistik berat kering tajuk (g) 
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Lampiran 18. Dokumentasi penelitian 

 
Pengayakan kompos TKKS 

 
Lokasi penelitian 

 
Pembuatan lubang tanam 

 
Lubang tanam ukuran 40x40x40 cm 

 
Pemberian perlakuan dan kapur 

dolomit 

 

Pemberian pupuk dasar NPK 16:16:16 

 
Penanaman bibit sengon 

 
Pengukuran tinggi tanaman 
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Pengukuran diameter tanaman 

 
Proses pembongkaran tanaman 

 
Pengukuran jumlah daun 

tanaman 

 
Sampel tanah dari setiap perlakuan 

 
Pengukuran suhu dan 

kelembaban 

 
Sampel destruktif P0 

 
Pengumpulan sampel tanah 

 
Sampel destruktif P1 
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Persiapan pengovenan sampel 

destruktif 

 
Sampel detruktif P2 

 
Persiapan pengovenan sampel 

destruktif 

 
Sampel destruktif P3 

 
Penimbangan sampel destruktif 

 
Sampel destruktif P4 

 
Sampel destruktif P5 
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